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MOTTO

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka mana kala kamu telah
selesai (dari urusan) kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan yang lain).
Dan hanya kepada Tuhanmulah kamu berharap.

(QS. Al-Insyirah: 6-8)

Barang siapa keluar mencari ilmu, maka dia berada dijalan Allah
(HR. Turmudzi)

Ketika kau terus berjuang, kau akhirnya belajar bagaimana cara untuk menang
(Drama Healer)

“Hadza sayamurru (ini, akan berlalu)”
Ketika sedang senang, sedang sedih, dan mempunyai masalah besar, ingatlah
“mi, akan berlalu”

Jadi, tetap sejuk di tempat yang panas, tetap manis di tempat yang pahit, tetap
merasa rendah meskipun telah tinggi, dan tetap tenang di tengah badai yang
paling hebat. Hadza sayamurru.

(Tharigat Sarkubiyah)

Manisnya keberhasilan akan menghapus pahitnya kesabaran, nikmatnya perolehan
kemenangan akan menghilangkan letihnya perjuangan, memutuskan pekerjaan
dengan baik akan melenyapkan lelahnya jeri payah
(Laa-Tahzan)
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ABSTRAK

DETERMINAN PENGUNGKAPAN SUSTAINABILITY REPORT
(Studi Empiris Perusahaan Non-Keuangan di BEI Tahun 2013-2017)

Oleh :
Ari Purnawati

Pengungkapan sustainability report merupakan pengungkapan yang dilakukan
perusahaan sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada masyarakat terhadap
banyaknya permasalahan akibat aktivitas perusahaan baik aktivitas ekonomi,
sosial, maupun lingkungan. Sustainability report di Indonesia bersifat sukarela,
sehingga masih sedikit perusahaan yang menerbitkan maupun mengungkapkan
laporan. Laporan ini sangat penting karena bisa menambah nilai bagi perusahaan.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris pengaruh faktor ukuran
perusahaan, profitabilitas, leverage, komite audit, dewan komisaris, tipe industri
dan dewan direksi terhadap pengungkapan sustainability report. Penelitian ini
menggunakan metode regresi berganda dengan total pengamatan terhadap 70
sustainability report perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2013-2017. Temuan hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan,
profitabilitas, leverage, dan dewan direksi tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan sustainability report. Sementara itu komite audit, dewan komisaris,
dan tipe industri secara positif mempengaruhi pengungkapan sustainability report.

Katakunci : Pengungkapan sustainability report, ukuran perusahaan,

profitabilitas, leverage, rapat dewan direksi, rapat komite
audit, dewan komisaris, tipe industri

xii



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi yang melanda dunia saat ini telah memberikan dampak
yang signifikan bagi kehidupan manusia juga kehidupan perusahaan. Salah
satunya Yyaitu perusahaan dituntut untuk melakukan pengungkapan informasi.
Pengungkapan informasi ini penting bagi pengguna Kkhususnya investor
sebagai tolak ukur melihat kinerja perusahaan dan bahan pertimbangan
pengambilan keputusan investasinya. Informasi yang diperlukan oleh investor
tidak hanya informasi keuangan saja melainkan juga informasi mengenai
seluruh aktivitas sosial dan lingkungan perusahaan seperti laporan mengenai
polusi, kerusakan lingkungan, gerakan kemasyarakatan, dan keselamatan
kerja.

Perusahaan untuk mengatasi permasalahan terkait aktivitas sosial dan
lingkungan tersebut memerlukan ~ adanya pemahaman mengenai
pembangunan berkelanjutan (sustainable development). Menurut Wulandari
& Septiani (2017) pembangunan berkelanjutan (sustainable development)
merupakan salah satu rekomendasi yang dilaksanakan oleh perusahaan secara
konsisten dan merupakan wujud dari kesadaran untuk memperlihatkan aspek
lingkungan dan sosial. Tujuan dari pembangunan berkelanjutan (sustainable
development) adalah perusahaan harus mampu untuk memenuhi kebutuhan
hidup sekarang tanpa mengganggu kemampuan generasi yang akan datang

dengan memperhatikan aspek lingkungan dan sosialnya. Salah satu cara agar



langkah menuju pembangunan berkelanjutan dapat terukur dan transparan
adalah  dengan  melakukan  pengungkapan  laporan  keberlanjutan
(sustainability report).

Laporan keberlanjutan (sustainability report) merupakan praktik
dalam mengukur dan mengungkapkan aktivitas perusahaan, sebagai tanggung
jawab kepada stakeholder internal maupun eksternal mengenai Kinerja
organisasi dalam mewujudkan tujuan pembangunan berkelanjutan (Global
Reporting Initiatives, 2013). Menurut Adhipradana & Daljono (2014)
Laporan keberlanjutan (sustainability report) merupakan laporan yang
memaparkan dampak dari aktivitas perusahaan, baik ekonomi, sosial ataupun
lingkungan.  Sustainability report dapat membantu organisasi untuk
mengukur, memahami, berkomunikasi, terkait lingkungan, Kinerja sosial, tata
kelola ekonomi, menetapkan tujuan, dan mengelola perubahan secara lebih
efektif.

Sustainability report bagi perusahaan merupakan publikasi informasi
yang mencerminkan Kinerja organisasi tiga aspek yakni ekonomi, lingkungan,
dan sosial, dengan kata lain perusahaan tidak lagi hanya berpedoman pada
singgle bottom line (kondisi perusahaan), namun sudah berfokus pada triple
bottom line (profit, people, planet). Konsep triple bottom line menjelaskan
bahwa perusahaan untuk dapat tumbuh berkelanjutan selain dengan
meningkatkan ~ pendapatan  perusahaan  (profit), = perusahaan  juga

bertanggungjawab untuk menjaga bumi (planet), dan peduli dengan manusia



(people) baik karyawan maupun masyarakat di luar perusahaan (Wulandari &
Septiani, 2017).

Di Indonesia laporan keberlanjutan (sustainability report) bersifat
sukarela (voluntary) sehingga masih sedikit perusahaan yang menerbitkan
ataupun mengungkapkannya.

Tabel 1.1
Jumlah Perusahaan Terdaftar di BEl yang Mengungkapkan

Sustainability Report
Jumlah Perusahaan yang

Wl mengungkapkan SR
2005 2
2006 5
2007 15
2008 20
2009 23
2010 25
2011 30
2012 33
2013 37
2014 40
2015 42
2016 49
2017 55

Sumber: Reporting of the judges ISRA

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dikatakan bahwa walaupun perusahaan
yang  menerbitkan  ataupun  mengungkapkan  laporan  keberlanjutan
(sustainability report) masih sedikit tetapi menunjukkan adanya peningkatan
dari tahun ke tahun yang awalanya hanya 2 perusahaan pada tahun 2005
meningkat menjadi 55 perusahaan tahun 2017. Hal tersebut dapat dikatakan
bahwa pengungkapan laporan keberlanjutan (sustainability report) ini telah
berkembang dan menjadi salah satu yang penting bagi setiap organisasi (Ernst

& Young, 2013). Selain itu, pengungkapan yang ada menunjukkan bahwa



minat informasi tambahan meningkat pesat serta perusahaan yang
mengungkapkan  laporan  keberlanjutan  (sustainability  report) ingin
menunjukkan adanya komitmen perusahaan terhadap isu-isu sosial dan
lingkungan kepada stakeholder dan menunjukkan bahwa perusahaannya
transparan.  Perusahaan yang  mengungkapkan laporan  keberlanjutan
(sustainability report) berjumlah 55 perusahaan pada tahun tersebut
mencakup 3 sektor yaitu sektor utama, sektor manufaktur, dan sektor jasa.
Tabel 1.2

Prosentase Jumlah Perusahaan Berdasarkan Sektor yang Menerbitkan
Sustainability Report

Nama Sektor Jumlah Presentase Jumlah Perusahaan
Sektor Utama 27% 14
Sektor Manufaktur 18% 8
Sektor Jasa 55% 33

Sumber: www.ojk.go.id, 2017 (datadiolah)

Tabel 1.2 menunjukkan bahwa jumlah  perusahaan  yang
mengungkapkan sustainability report bertolak belakang dengan jumlah
perusahaan yang terdaftar di BEI. Dari jumlah 555 perusahaan yang terdaftar
di BEI tahun 2017 hanya sejumlah 55 perusahaan yang mengungkapkan di
dominasi oleh perusahaan sektor jasa sebesar 55% atau 33 perusahaan
khususnya bidang keuangan. Sedangkan perusahaan sektor manufaktur
sebesar 18% atau 8 perusahaan, dan sektor utama industri pengelola sumber
daya alam sebesar 27% atau 14 perusahaan. Dari data tersebut dapat dilinat
bahwa perusahaan non-keuangan yang mengungkapkan sustainability report
masin sedikit. Padahal perusahaan non-keuangan memiliki karakteristik yang

berbeda dan mempunyai pengaruh ataupun dampak terhadap lingkungan



lebih banyak atas aktivitas operasi perusahaan yang dilakukan (Setyawan,
Yuliandari, & Aminah, 2018).

Pengungkapan seperti laporan keberlanjutan (sustainability report)
walaupun bersifat sukarela (voluntary), sangat penting untuk dilakukan oleh
suatu perusahaan karena memiliki manfaat seperti menyeimbangkan bisnis,
mengukur kinerja organisasi, selain itu dilihat dari kemampuannya laporan
keberlanjutan (sustainability report) dapat menjadi poin tersendiri untuk
mendongkrak kemampuan manajemen risiko bagi suatu perusahaan. Menurut
Ernst & Young (2013) laporan keberlanjutan (sustainability report) memiliki
peran penting bagi konsumen sebagai pengguna informasi laporan
keberlanjutan (sustainability report) terlihat dari survey vyaitu 39% untuk
kepentingan konsumen, 29% untuk pekerja/tenaga kerja, 25% untuk
pemimpin perusahaan, dan 24% untuk Kkepentingan investor. Survey ini juga
menemukan bahwa pengungkapan sustainability report yang dilakukan 59%
menambah nilai perusahaan dan 57% mengurangi risiko mitigasi atas
aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan yang nantinya berdampak positif
terhadap keberlanjutan perusahaan.

Banyak hal yang mempengaruhi pengungkapan laporan keberlanjutan
(sustainability report) diantaranya seperti ukuran perusahaan (firm size).
Menurut Natalia & Wahidahwati (2016) ukuran perusahaan (firm size) dapat
diartikan sebagai besar kecilnya perusahaan yang dapat dilihat dari nilai
equity, nilai perusahaan ataupun hasil nilai aset dari suatu perusahaan.

Perusahaan dengan aset yang besar lebih banyak mendapat sorotan dari



publik. Maka dari itu, semakin besar ukuran perusahaan (firm size) yang
dimiliki dapat mendorong perusahaan untuk mengungkapkan laporan
keberlanjutan (sustainability report) lebih luas sebagai upaya menjaga
kepercayaan perusahaan (Wulandari & Septiani, 2017). Perusahaan besar
memiliki banyak sumber daya yang besar sehingga akan lebih banyak
mengungkapkan aktifitas yang berkaitan dengan lingkungan agar dapat
diterima oleh masyarakat (Anggiyani & Yanto, 2016). Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Marwati & Yulianti (2015) semakin besar
suatu perusahaan maka total aset yang dimiliki perusahaan juga akan semakin
banyak sehingga kebijakan untuk mengungkapkan tanggung jawab sosialnya
juga semakin besar. Perusahaan besar juga akan mengeluarkan biaya yang
besar untuk mengungkapkan informasi yang lebih luas sebagai upaya untuk
menjaga konsistensi perusahaan terhadap aktivitas lingkungan dan sosialnya
(Ahmad, 2014). Ukuran perusahaan (firm size) yang besar juga akan
mendapat perhatian dari para stakeholders (Idah, 2014).

Hasil berbeda diperoleh dari penelitian Nasir et. al, (2014) dan
Anindita (2013) yang menyatakan bahwa tidak menutup kemungkinan
perusahaan yang lebih kecil juga mampu untuk melakukan pengungkapan
laporan keberlanjutan (sustainability report) yang besar, karena perusahaan
kecilpun dapat mengungkapkan kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan
dan melaporkannya dengan baik apabila memang dianggap perlu. Selain itu
perusahaan besar, memiliki dorongan untuk menahan informasi yang

mengandung nilai relevan untuk menghindari tekanan biaya politik hukum



dan kenaikan pajak, serta tekanan untuk melaksanakan tanggung jawab sosial.
Oleh karena alasan-alasan tersebut, dimungkinkan manajemen lebinh memilih
untuk mengungkapkan laporan yang seperlunya saja (Sari & Marsono, 2013).

Faktor lain yang mempengaruhi pengungkapan laporan keberlanjutan
(sustainability  report) vyaitu profitabilitas.  Profitabilitas  menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba hubungannya dengan
penjualan, total aset, dan ekuitas. Penelitian Wulandari & Septiani (2017),
Sari & Marsono (2013) menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan (sustainability report) dengan
artian pemangku kepentingan dan  masyarakat tidak begitu
mempermasalahkan keadaan keuangan perusahaan. Disisi lain profitabilitas
tidak  berpengaruh  terhadap  pengungkapan  laporan  keberlanjutan
(sustainability  report) dikarenakan perusahaan menghasilkan labanya
mengalami  penurunan.  Dengan tingkat profitabilitas yang  menurun
perusahaan akan mengurangi kegiatan sosial dan memfokuskan untuk
meningkatkan laba. Sehingga menyebabkan semakin sedikit informasi sosial
dan lingkungan vyang diungkapkan (Natalia & Wahidahwati, 2016).
Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi juga bisa dengan
mengorbankan  lingkungan  dan  sosial  sehingga  memiliki  sedikit
pengungkapan (Aniktia & Khafid, 2015).

Profitabilitas mempengaruhi perusahaan untuk melakukan
pengungkapan laporan keberlanjutan (sustainability report) (Jannah &

Kurnia, 2016). Penelitian yang dilakukan Ahmad (2014) menyatakan bahwa



perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung untuk
mengungkapkan lebih banyak informasi, karena ingin menunjukkan kepada
public dan stakeholders bahwa perusahaan memiliki tingkat profitabilitas
yang tinggi dibandingkan dengan perusahaan lain pada industri yang sama.
Profttabilitas yang tinggi akan memberikan keyakinan perusahaan untuk
melakukan pengungkapan tanggung jawab sosialnya dan perusahaan tetap
akan mendapatkan keuntungan positif, yaitu mendapatkan kepercayaan dari
masyarakat yang pada akhirnya akan berdampak dengan meningkatnya
keuntungan perusahaan dimasa yang akan datang (Rohmah, 2015).

Leverage merupakan bagian kinerja keuangan yang juga berpengaruh
terhadap  pengungkapan laporan keberlanjutan  (sustainability — report).
Penelitian Natalia & Wahidahwati (2016) menyatakan bahwa semakin tinggi
leverage maka akan semain tinggi pula kemampuan perusahaan memenuhi
kewajiban kepada kreditor. Hal ini juga akan berpengaruh antara leverage dan
pengungkapan sustainability report. Semakin tinggi leverage maka akan
menanggung monitoring cost yang tinggi dan hal ini akan mendorong
perusahaan untuk melaporkan profitnya agar tetap tinggi dan akan
mengurangi  biaya  pengungkapan  sehingga akan kurang  maksimal
pengungkapan sustainability reportnya. Pelaporan laba yang tinggi akan
mencerminkan kondisi keuangan perusahaan yang kuat sehingga meyakinkan
perusahaan memperoleh pinjaman dari para stakesholder-nya (Nasir et al.,

2014).



Berbeda dengan penelitian dilakukan oleh Wulandari & Septiani
(2017), Jannah & Kurnia (2016), Sari & Marsono (2013) menunjukkan hasil
bahwa tidak adanya pengaruh. Hal ini menunjukan bahwa perusahaan dengan
leverage tinggi memiliki hubungan yang lebin dekat dengan kreditur mereka
sehingga menggunakan cara lain untuk mengungkapkan informasi tanggung
jawab sosial perusahaan, sehingga para kreditur tidak terlalu memperhatikan
rasio leverage perusahaan. Hal ini disebabkan karena pemangku kepentingan
dan masyarakat tidak mempermasalahkan keadaaan keuangan perusahaan.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Wulandari &
Septiani (2017) yang hanya melakukan penelitian pada kinerja keuangan,
dengan alasan karena karakteristik perusahaan sudah banyak dilakukan. Akan
tetapi, karakteristik perusahaan juga penting untuk dilakukan penelitian
karena pengungkapan antara perusahaan yang satu dengan yang lainnya
memiliki karakteristik perusahaan yang berbeda, sehingga nantinya hal ini
bisa mempengaruhi pengungkapan sustainability report (Ahmad, 2014).
Perbedaaan peneltian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu pertama,
penelitian  ini  menambahkan variabel independen terkait corporate
governance (CG) seperti rapat dewan direksi, rapat komite audit, dan dewan
komisaris. Corporate governance merupakan salah satu tuntutan yang harus
dilakukan perusahaan, karena tata kelola perusahaan dapat berfungsi untuk
mendorong terciptanya pasar yang efisien, transparan, dan konsisten dengan

peraturan perundang-undangan Yyang berlandaskan pada beberapa prinsip
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dasar yaitu pertanggungjawaban, transparansi, akuntabilitas, kesetaraan dan
kewajaran (Hasanah et. al., 2015).

Corporate governance juga dapat dilihat apakah perusahaan memiliki
prospek kedepan lebih bagus atau tidak, penilaian tersebut salah satunya bisa
dilihat dari bagaimana perusahaan bisa melakukan tanggung jawab sosial dan
lingkungannya dari laporan keberlanjutan yang dibuat oleh perusahaan
(Ismayani & Gunawan, 2015). Sistem corporate governance jika
dilaksanakan dengan meknisme yang baik, maka akan bermanfaat mengatur
dan mengendalikan perusahaan dan hal ini dapat dijadikan sebagai
pendukung pengungkapan informasi yang ada (Rohmah, 2015).

Penelitian mengenai corporate governance menunjukkan adanya hasil
temuan yang tidak konsisten. Salah satunya seperti rapat dewan direksi yang
menunjukkan adanya pengaruh terhadap pengungkapan sustainability report.
Rapat dewan direksi merupakan salah satu komponen untuk mewujudkan
GCG sehingga dewan direksi perlu mempublikasikan informasi mengenai
tanggung jawab sesuai dengan salah satu prinsip GCG vyaitu accountability
(Wulanda, 2017). Hal ini sejalan dengan penelitian Sinaga & Fachrurrozie
(2017) serta Idah (2014) tata kelola perusahaan yang baik akan mendorong
perusahaan untuk membuat lebih banyak pengungkapan dalam rangka
menciptakan transparansi antara perusahaan dan pemangku Kkepentingan,
misalnya dengan menerbitkan laporan keberlanjutan (sustainability report).

Berbeda dengan penelitian Natalia & Wahidahwati (2016), Nasir et al.

(2014), serta Sari & Marsono (2013) bahwa rapat dewan direksi berpengaruh
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terhadap pengungkapan sustainability report, karena hasil pembahasan rapat
hanya membahas kinerja perusahaan yang lebih dititik beratkan pada laporan
yang bersifat wajib (Hasanah et al.,2015).

Penelitian Sari & Marsono (2013), Aniktia & Khafid (2015)
menunjukkan hasil bahwa rapat komite audit berpengaruh terhadap
pengungkapan sustainability report. Keberadaan komite audit membantu
menjamin pengungkapan dan sistem pengendalian akan berjalan dengan baik.
Dengan frekuensi rapat komite audit yang semakin sering, maka pengawasan
yang dilakukan akan semakin baik dan pengungkapan informasi sosial yang
dilakukan semakin luas (Natalia & Wahidahwati, 2016). Berbeda dengan
penelitian yang dilakakukan Idah (2014), Nasir et al. (2014) serta Hasanah et
al. (2015) yang menunjukkan hasil bahwa rapat komite audit tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report.

Corporate  governance ketiga yang berpengarun  terhadap
pengungkapan sustainability report yaitu dewan komisaris. Penelitian Sari &
Marsono (2013) menunjukkan bahwa jumlah komisaris independen yang
semakin besar dapat memberikan kekuatan kepada dewan komisaris untuk
menekan manajemen dalam meningkatkan pengungkapan perusahaan dengan
cara mengungkapkan laporan tambahan seperti sustainability report. Jika
citra perusahaan meningkat, maka hal tersebut menandakan pengawasan yang
baik dari dewan komisaris independen dan kerja manajemen yang efektif. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Diono & Prabowo (2017)

bahwa semakin banyak jumlah dewan komisaris independen suatu
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perusahaan maka akan semakin tinggi tingkat pengungkapan sustainability
reportnya.

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Adhipradana &
Daljono (2014), serta Aniktia & Khafid (2015) yang menunjukkan hasil
bahwa dewan komisaris independen tidak  berpengaruh terhadap
pengungkapan sustainability report. Tidak semua dewan anggota komisaris
independen  bisa  menunjukkan  kemandirian mereka sehingga  fungsi
pengawasan tidak berjalan dengan baik dan berdampak pada kurangnya
dorongan untuk manajemen melakukan melakukan pengungkapan sosial
(Sinaga & Fachrurrozie, 2017). Untuk itu, ketiga pihak tersebut sangat
berpengaruh terhadap perusahaan. Jika suatu perusahaan memiliki tata kelola
yang baik maka hal tersebut dapat mendorong perusahaan untuk bersifat
transparan dengan melakukan adanya pengungkapan tambahan (Nugroho,
2013).

Kedua, penelitian ini menambahkan variabel independen tipe industri
karena hal ini berkaitan dengan bidang usaha, risiko usaha, karyawan yang
dimiliki dan lingkungan perusahaan (Ahmad, 2014). Tipe industri disini
dibedakan menjadi dua yaitu high-profile dan low-profile. Perusahaan high-
profile merupakan perusahaan yang mendapat perhatian dari masyarakat luas
karena aktivitas operasinya berpotensi untuk berhubungan dengan masyarakat
banyak dan kelalaian perusahaanpun dapat berakibat fatal. Oleh karena itu,
perusahaan harus membuat kebijakan untuk melaporkan aktivitas ekonomi,

sosial dan lingkungannya melalui pengungkapan keberlanjutan (Anindita,
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2013). Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Sinaga & Fachrurrozie
(2017) yang menunjukkan bawa tipe industri berpengaruh terhadap
pengungkapan sustainability report. Berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Anggiyani & Yanto (2016) serta lkmal (2016) yang
menunjukkan hasil bahwa tipe industri tidak berpengarun terhadap
pengungkapan sustainability report. Perusahaan high-profile maupun low-
profile mereka tetap akan membuat sustainability report yang didasarkan atas
sebuah peraturan dan kesadaran dari manajemen walaupun baru sedikit
perusahaan yang menerapkannya.

Ketiga, penelitian ini menggunakan periode dari tahun 2013-2017
karena pada tahun tersebut semakin banyak perusahaan yang menerbitkan
maupun mengungkapkan sustainability report tetapi masih ada perusahaan

yang tidak konsisten berturut-turut menerbitkannya.

Rumusan Masalah

1. Apakah terdapat pengarun ukuran perusahaan terhadap pengungkapan
sustainability report?

2. Apakah terdapat pengarun profitabilitas terhadap  pengungkapan
sustainability report?

3. Apakah terdapat pengaruh leverage terhadap pengungkapan sustainability
report?

4. Apakah terdapat pengaruh rapat dewan direksi terhadap pengungkapan

sustinability report?
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. Apakah terdapat pengarun rapat komite audit terhadap pengungkapan

sustinability report?

. Apakah terdapat pengarun dewan komisaris terhadap pengungkapan

sustainability report?

. Apakah terdapat pengaruh tipe industri terhadap pengungkapan

sustinability report?

Tujuan Penelitian

1.

Menguji  secara empiris pengaruh  ukuran perusahaan terhadap

pengungkapan sustainability report.

. Menguji secara empiris pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan

sustainability report.
Menguji secara empiris pengarun leverage terhadap pengungkapan
sustainability report.
Menguji secara empiris pengarun rapat dewan direksi terhadap

pengungkapan sustinability report.

. Menguji secara empiris pengarun rapat komite audit terhadap

pengungkapan sustinability report.

. Menguji secara empiris pengaruh independensi dewan komisaris terhadap

pengungkapan sustainability report.

. Menguji secara empiris pengaruh tipe industri terhadap pengungkapan

sustinability report.
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D. Kontribusi Penelitian
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan dan bagi
pereliti terhadap bukti empiris dan mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi pengungkapan sustainability report.
2. Secara Praktis

a. Bagi Pemerintah, penelitian ini diharapkan menjadi referensi untuk
menentukan kebijakan mengenai mekanisme sustainability report yang
baik bagi perusahaan-perusahaan di Indonesia.

b. Bagi Perusahaan, penelitian ini memberikan pengetahuan baru kepada
perusahaan bahwa pentingnya perusahaan menjaga lingkungan dan
dampak sosial yang ditimbulkan dari aktivitas operasinya, dan
diharapkan  dapat meningkatkan  kesadaran  perusahaan  untuk
mengungkapan laporan keberlanjutan.

c. Bagi investor, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
bagi investor pengambilan keputusan untuk  berinvestasi pada
perusahaan yang memiliki potensi pengungkapan sustainability report

yang baik.

E. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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BAB | Pendahuluan, berisi latar belakang dari permasalahan yang
diajukan dan merupakan gambaran dari isi penelitian, rumusan masalah yang
akan diteliti, tujuan penelitian dan manfaat penelitian yang ingin dicapai
melalui proses penelitian, sistematika penulis yang menguraikan bagaimana
penelitian ini dapat dijabarkan.

BAB Il Tinjauan Pustaka Dan Perumusan Hipotesis, memuat tinjauan
pustaka yang mencakup landasan teori yang berisi tentang teori-teori yang
mendukung perumusan hipotesis, kerangka konseptual tentang permasalahan
yang akan diteliti dan hipotesis penelitian yang merupakan pernyataan singkat
yang disimpulkan dari tinjauan pustaka.

BAB Ill Metode Penelitian, menguraikan tentang variabel penelitian
dan definisi operasional, penentuan populasi dan sampel, jenis dan sumber
data, metode pengumpulan data, metode analisis.

BAB IV Hasil Dan Pembahasan, pada bab ini membahas tentang hasil
penelitian yang memuat data deskripsi dari hasil pengumpulan data, analisis
data dan pembahasan penelitian.

BAB V Penutup, bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian,

keterbatasan penelitian, dan saran-saran untuk penelitian yang akan datang.



TINJAUAN PUSTAKA DBA)\AI\\IBF!IIERUM USAN HIPOTESIS
A. Telaah Teori
1. Teori Sinyal (Signalling Theory)

Teori sinyal (signalling theory) dikembangkan oleh Ross (1977)
dan berakar pada teori akuntansi pragmatik yang memusatkan
perhatiannya kepada pengaruh informasi terhadap perubahan perilaku
pemakai informasi. Salah satu informasi yang dapat dijadikan sinyal
adalah pengungkapan yang dilakukan oleh suatu emiten (Suwardjono,
2005). Teori sinyal (signalling theory) menekankan kepada pentingnya
informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan terhadap keputusan investasi
pihak di luar perusahaan. Informasi merupakan unsur penting bagi investor
dan pelaku bisnis karena informasi pada hakikatnya menyajikan
keterangan, catatan atau gambaran baik untuk keadaan masa lalu, saat ini
maupun keadaan masa yang akan datang bagi kelangsungan hidup suatu
perusahaan dan bagaimana pasaran efeknya. Informasi yang lengkap,
relevan, akurat, dan tepat waktu sangat diperlukan oleh investor di pasar
modal sebagai alat analisis untuk mengambil keputusan investasi.

Menurut Jogiyanto (2000) informasi yang dipublikasikan sebagali
suatu pengumuman akan memberikan sinyal bagi investor untuk
pengambilan keputusan investasi. Jika pengumuman tersebut mengandung
nilai  positif, maka diharapkan pasar akan bereaksi pada waktu

pengumuman tersebut diterima oleh pasar.
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Pada waktu informasi diumumkan dan semua pelaku pasar sudah
menerima  informasi  tersebut,  pelaku  pasar  terlebin  dahulu
menginterpretasikan dan menganalisis informasi tersebut sebagai sinyal
baik (good news) atau sinyal buruk (bad news). Jika pengumuman
informasi  tersebut sebagai sinyal baik bagi investor, maka terjadi
perubahan untuk volume perdagangan saham.

Menurut Sharpe (1997: 211) dan Ivana (2005:16), pengumuman
informasi akuntansi memberikan sinyal bahwa perusahaan mempunyai
prospek yang baik di masa mendatang (good news) sehingga investor
tertarik untuk melakukan perdagangan saham, dengan demikian pasar akan
bereaksi yang tercermin melalui perubahan volume perdagangan saham.
Dengan demikian hubungan antara informasi yang diungkapkan baik
laporan keuangan, kondisi keuangan, kondisi lingkungan ataupun sosial
politik terhadap fluktuasi volume perdagangan saham dapat dilihat dalam
efisiensi pasar.

Salah satu jenis informasi selain laporan keuangan yang
dikeluarkan oleh perusahaan yang dapat menjadi sinyal bagi pihak di luar
perusahaan, terutama bagi pihak investor adalah laporan keberlanjutan
(sustainability report). Informasi yang diungkapkan laporan ini berupa
informasi  akuntansi  lingkungan atau informasi yang megungkapkan
aktivitas perusahaan secara menyeluruh dan berbeda dengan yang

diungkapkan dalam laporan keuangan.
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2. Pengungkapan Sustainability Report

Berkembangnya sustainability report merupakan bagian dari
konsep pembangunan berkelanjutan (sustainability development). Menurut
Wulandari & Septiani  (2017) pembangunan berkelanjutan merupakan
salah satu rekomendasi yang dilaksanakan oleh perusahaan secara
konsisten dan merupakan wujud dari kesadaran untuk memperhatikan
aspek lingkungan dan sosial. Untuk mendukung adanya pembangunan
berkelanjutan, sustainability report digunakan sebagai salah satu media
informasi perusahaan kepada para stakeholder.

Laporan keberlanjutan (sustainability report) merupakan jenis
laporan yang bersifat sukarela (voluntary). Menurut Adhipradana &
Daljono (2014) laporan keberlanjutan (sustainability report) merupakan
laporan yang memaparkan dampak dari aktivitas perusahaan, baik
ekonomi, sosial, maupun lingkungan. Sedangkan menurut  Elkington
(1999) laporan keberlanjutan (sustainability report) berarti laporan yang
memuat tidak saja Kinerja keuangan tapi juga informasi non-keuangan
yang terdiri dari informasi aktivitas sosial dan lingkungan yang
memungkinkan perusahaan dapat bertumbuh secara berkesinambungan
(sustainable performance). Menurut Global Reporting Intiative (2013)
laporan keberlanjutan (sustainability report) didefinisikan sebagai praktek
pengukuran,  pengungkapan, dan upaya akuntabilitas dari Kinerja
organisasi untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan kepada para

pemangku kepentingan baik internal maupun eksternal. Sustainability
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report disusun dengan acuan Global Reporting Initiative (GRI). Global
Reporting Initiative (GRI) merupakan sebuah organisasi non-profit yang
mempromosikan keberlanjutan ekonomi. GRI menghasilkan standar yang
umum digunakan perusahaan di dunia untuk pelaporan keberlanjutan
seperti enviromental social governance reporting, triple bottom line
reporting, dan corporate social responsibilities reporting (Maskat, 2018).

Laporan keberlanjutan (sustainability report) berbeda dengan
laporan keuangan (financial statement). Selain sebagai pendukung
pembangunan berkelanjutan, laporan ini diungkapkan sebagai bentuk
komitmen perusahaan kepada masyarakat dan lingkungan di sekitar
perusahaan berada. Menurut Adhipradana & Daljono (2014) laporan
keberlanjutan (sustainability report) dapat membantu organisasi untuk
mengukur, memahami dan berkomunikasi, lingkungan, Kinerja sosial dan
tata kelola ekonomi mereka, dan kemudian menetapkan tujuan, dan
mengelola perubahan secara lebih efektif. Sebuah laporan keberlanjutan
adalah platform utama untuk berkomunikasi Kinerja keberlanjutan dan
dampak apakah positif atau negatif.

Laporan keberlanjutan (sustainability report) menjadi media
informasi bagi para stakeholder internal maupun eksternal untuk menilai
apakah manajemen suatu perusahaan sudah menjalankan apa yang sudah
menjadi  tanggung jawabnya. Jadi, adanya laporan keberlanjutan
(sustainability report) sebagai pelengkap laporan keuangan perusahaan

sangatlah penting bagi para stakeholder maupun perusahaan itu sendiri.
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3. Ukuran Perusahaan (Firm Size)

Ukuran perusahan (firm size) dapat diukur dari aset yang dimiliki
perusahaan. Aset adalah sumber ekonomi yang diharapkan memberikan
manfaat usaha di kemudian hari. Menurut Brigham & Houston, (2011)
ukuran perusahaan (firm size) adalah rata-rata total penjualan bersih untuk
tahun yang bersangkutan sampai beberapa tahun. Hal ini penjualan lebin
besar daripada variabel dan biaya tetap, maka akan diperoleh jumlah
pendapatan sebelum pajak. Sedangkan menurut Suryono & Prastiwi
(2011) ukuran perusahaan (firm size) dapat mempengaruhi luas
pengungkapan informasi perusahaan. Secara umum perusahaan besar akan
mengungkapkan informasi lebih banyak daripada perusahaan kecil.

Perusahaan besar umumnya memiliki jumlah aset yang besar,
penjualan besar, skill karyawan yang baik, sistem informasi yang canggih
jenis produk yang banyak, struktur kepemilikan yang lengkap, sehingga
memungkinkan dan membutuhkan tingkat pengungkapan secara luas.
Perusahaan besar mempunyai biaya informasi yang rendah, kompleksitas
dan dasar kepemilikan yang lebih luas dibanding perusahaan kecil
sehingga perusahaan besar cenderung mengungkapkan informasi yang
lebih luas. Selain itu, secara teoritis perusahaan besar tidak akan lepas dari
tekanan politis, yaitu tekanan untuk melakukan pertanggungjawaban
sosial. Dengan mengungkapkan kepedulian pada lingkungan melalui
pelaporan keuangan, maka perusahaan dalam jangka waktu panjang bisa

terhindar dari biaya yang sangat besar akibat dari tuntutan masyarakat.
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Menurut Leech (2011) ukuran perusahaan (firm size) dapat
ditunjukkan dengan total asset, jumlah pegawai dan total penjualan.
Ukuran perusahaan penelitian ini dapat dilihat dari total aset. Aset atau
aset adalah sumber ekonomi yang diharapkan memberikan manfaat usaha
dikemudian hari. Aset adalah manfaat ekonomi dimasa depan yang
mungkin diperoleh di masa depan, atau dikendalikan oleh perusahaan
tertentu sebagai hasil transaksi atau kejadian masa lalu. (Kieso, Jerry,
Weygandt, & Terry D, 2008).

. Profitabilitas

Kemampuan perusahaan untuk tetap dapat bersaing dengan
perusahaan-perusahaan  lainnya, menuntut perusahaan untuk  dapat
meningkatkan profitabilitas. Menurut Hery (2016) rasio profitabilitas
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
menghasilkan laba dari aktivitas normal bisnisnya. Dari pengertian diatas
dapat disimpulkan bahwa profitabilitas adalah kemampuan perusahaan
untuk  menghasilkkan laba yang diperoleh dari hasil penjualan,
pengembalian atas aset maupun modal perusahaan itu sendiri. Semakin
besar tingkat keuntungan menunjukkan semakin baik manajemen untuk
mengelola perusahaan.

Semakin tinggi tingkat profitabilitas, maka semakin rinci informasi
yang disampaikan manajer untuk memberikan informasi kepada para
stakeholder, hal ini berguna untuk meyakinkan stakeholder perusahaan.

Beberapa  penelitian  mengungkapkan  adanya  hubungan  antara
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profitabilitas dengan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.
Profitabilitas merupakan hasil akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan
perusahaan, dan merupakan ukuran yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan (Adhima & Fauzan,
2012).

Tujuan dari penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan,
maupun bagi pihak luar perusahaan menurut Kasmir (2012) untuk
mengukur atau menghitung laba, untuk menilai posisi laba perusahaan
tahun sebelumnya dengan tahun sekarang, untuk menilai perkembangan
laba dari waktu ke waktu, untuk menilai besarnya laba bersih sesudah
pajak dengan modal sendiri, untuk mengukur produktivitas seluruh dana
perusahaan yang digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri,
untuk  mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal sendiri. Ada beberapa rumus yang biasa
dipergunakan untuk mengukur rasio profitabilitas Martono & Harjito
(2010) yaitu Gross profit margin, Net profit margin ,Return on investment
atau return on assets dan Return on equity.

. Leverage

Leverage merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban keuangannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang jika
suatu perusahaan di likuidasi (Hadiningsih, 2007). Sedangkan menurut
Hery (2016) menyatakan bahwa rasio leverage merupakan rasio yang

digunakan untuk mengukur sejauh mana aset perusahaan dibiayai dengan
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utang. Dengan kata lain, rasio leverage merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur seberapa besar beban utang yang harus ditanggung
perusahaan dalam rangka pemenuhan aset.

Perusahaan mempunyai tingkat leverage tinggi berati sangat
tergantung pada pinjaman luar untuk membiayai asetnya, sedangkan
perusahaan yang mempunyai tingakat leverage rendah lebih banyak
membiayai asetnya dengan modal sendiri. Jenis dari leverage yaitu rasio
utang terhadap aset (dept to asset ratio), rasio utang terhadap modal (dept
to equity ratio), dan rasio utang jangka panjang ternadap modal (long term
debt to equity ratio) (Hery, 2016).

. Rapat Dewan Direksi

Dewan direksi yaitu dewan yang melakukan pengawasan dan
bertanggungjawab penuh atas pengurusan perseroan untuk tujuan serta
kepentingan perseroan (Rimardhani & Hidayat, 2016). Menurut Undang-
undang Nomor 1 Tahun 1995 pasal 1 ayat 4, dewan direksi adalah bagian
perseroan yang bertanggung jawab penuh terhadap kepengurusan
perseroan untuk Kkepentingan dan tujuan perseroan serta mewakili
perseroan baik didalam maupun diluar pengadilan, sesuai dengan
peraturan perundang-undangan. Tugas dari dewan direksi yaitu memimpin
perusahaan  dengan menerbitkan kebijakan-kebijakan, memilih,
menetapkan, maupun mengawasi tugas dari karyawan, menyetujui
anggaran tahunan perusahaan, menyampaikan laporan kepada pemegang

saham (UU No. 40 tahun 2007). Menurut Solihin  (2011) fungsi
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pengelolaan  perusahaan oleh direksi mencakup lima tugas Yyaitu
kepengurusan, manajemen resiko, pengendalian internal, komunikasi, dan
tanggung jawab sosial.

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan  (POJK) Nomor
33/POJK.04/2014 dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya,
direksi wajib mengadakan rapat secara berkala minimal satu kali setiap
bulannya. Rapat direksi digunakan sebagai ukuran dari intensitas kegiatan
dewan dan nilai dari dewan yang relevan. Rapat dewan direksi yang
semakin tinggi mencerminkan bahwa dewan direksi melaksanakan
tugasnya untuk mengelola peusahaan dengan baik dan melindungi hak
para stakeholder perusahaan. Dewan direksi selaku manajemen perusahaan
akan berusaha memenuhi tuntutan para stakeholder akan informasi
perusahaan dengan cara meningkatkan rapat untuk membahas masalah
yang berpengaruh terhadap stakeholder Rapat rutin yang dilakukan
memungkinkan direksi memiliki lebih banyak waktu untuk berunding dan
mengatur strategi. Pertemuan rutin dianggap sebagai ciri dari direksi yang
teliti. Selanjutnya, dengan adanya pertemuan rutin akan terjadi interaksi
informal yag dapat menciptakan dan memperkuat kekompakan antar
direksi, sehingga dapat berdampak positif pada Kkinerja perusahaan
(Kartikaningrum, 2016).

. Rapat Komite Audit
Menurut Mulyadi (2002) komite audit merupakan individu yang

tidak terlibat dalam aktivitas dan pengelolaan perusahaan. Komite audit
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merupakan individu profesional yang bertujuan melakukan pengawasan
terhadap perusahaan. Adapun tugas-tugas dari komite audit yaitu
melakukan pemeriksaan atas pekerjaan yang dilakukan oleh auditor,
menjalankan dan mengontrol sistem pengendalian intern perusahaan, serta
melaksanakan setiap kegiatan audit sesuai dengan peraturan yang berlaku,
baik audit internal maupun audit eksternal (Wedari, 2016).

Menurut Effendi (2009: 34-35) komite audit memegang peran
penting untuk mewujudkan good corporate governance. Maka dari itu,
komite audit perlu melaksanakan prinsip  independensi,  prinsip
transaparansi, prinsip  akuntabilitas, prinsip  pertanggungjawaban, dan
prinsip kewajaran.

Salah satu aktifitas rutin yang dilakukan komite audit dalam
pelaksaan tugasnya adalah melakukan rapat secara formal antar anggota
komite audit, dewan komisaris, dewan direksi, maupun auditor eksternal
(Relasari, Safitriana, & Yuliani, 2015). Rapat komite audit hanya
dilaksanakan apabila dihadiri oleh lebih dari 1 / 2 (satu per dua) jumlah
anggota. Keputusan rapat komite audit diambil berdasarkan musyawarah
untuk mufakat. Setiap rapat komite audit dituangkan dalam risalah rapat,
termasuk apabila terdapat perbedaan pendapat (dissenting opinions), yang
ditandatangani oleh seluruh anggota komite audit yang hadir dan
disampaikan kepada dewan komisaris (Prihatiningtyas, 2015).

Menurut Relasari et al. (2015) Rapat yang dilaksanakan harus jelas

dan terstruktur dan dikontrol dengan baik oleh ketua komite. Rapat
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diselenggarakan saat sebelum dilakukannya audit tahunan, sesudah
pelaksanaan audit dan sebelum laporan keuangan dikeluarkan; serta
sebelum rapat umum pemegang saham tahunan. Selain rapat yang bersifat
formal tersebut, komite audit harus secara regular berkomunikasi dengan
manajemen, akuntan publik serta internal auditor.
. Dewan Komisaris

Dewan komisaris adalah wakil shareholder perusahaan yang
berbadan  hukum perseroan terbatas yang berfungsi mengawasi
pengelolaan perusahaan yang dilaksanakan oleh manajemen (direksi) dan
bertanggung jawab mereka untuk menentukan apakah manajemen
memenuhi  tanggung jawab mereka untuk  mengembangkan dan
menyelenggarakan  pengendalian intern  perusahaan (Mulyadi, 2002).
Dewan komisaris bertugas dan bertanggungjawab secara kolektif untuk
melakukan pengawasan dan memberikan nasihat kepada direksi serta
memastikan perusahaan melaksanakan corporate governance yang baik
(Solihin, 2011). Undang-Undang Perseroan Terbatas Nomor 40 tahun
2007 pada pasal 108 ayat (5) dijelaskan bahwa perusahaan yang berbentuk
PT, diwajibkan untuk memiliki sedikitnya dua anggota dewan komisaris
(Abdul, 2014). Maka dari itu jumlah dewan komisaris dari tiap-tiap
perusahaan belum tentu sama disesuaikan dengan tingkat operasional
perusahaan tersebut agar tetap efektif untuk mengambil keputusan. Dewan
komisaris ini terdiri dari komisaris independen dan komisaris non

independen.
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Komisaris independen merupakan pihak yang tidak mempunyai
hubungan bisnis dan kekeluargaan dengan pemegang saham pengendali,
anggota direksi dan dewan komisaris, serta dengan perusahaan itu sendiri.
Dewan komisaris independen bersama dengan dewan komisaris bertugas
untuk melaksanakan pengawasan dan memberikan nasehat kepada dewan
direksi serta memastikan bahwa perusahaan telah melaksanakan good
corporate governance sesuai dengan aturan yang berlaku (Nurjanah,
2015).

Sari & Marsono (2013) menjelaskan bahwa pengendalian intern
yang baik dapat meningkatkan kualitas laporan, maka dari itu perusahaan
akan  mengungkapkan informasi seluas-luasnya termasuk  informasi
tambahan seperti sustainability report. Tanggung jawab dewan komisaris
independen disini adalah untuk menentukan apakah manajemen telah
memenuhi  tanggung jawab mereka untuk  mengembangkan dan
menyelenggarakan pengendalian intern tersebut.

. Tipe Industri

Tipe industri adalah jenis entitas bisnis berdasarkan sektor usaha
yang digerakkan. Bursa Efek Indonesia (BEI) membagi jenis industri
menjadi tiga sektor yaitu sektor primer (utama), sekunder (manufaktur),
dan tersier (jasa). Ketiga sektor ini dibagi menjadi sembilan sub sektor
yaitu pertanian, pertambangan, industri dasar dan kimia, aneka industri,
industri barang konsumsi, property, real estate, keuangan, perdagangan,

jasa dan investasi (Yesika, 2013).
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Tipe industri dibedakan menjadi dua jenis, vaitu industri high-
profile dan low-profile Adawiyah (2013) Industri high profile adalah
industri  yang memiliki consumer visibility, tingkat risiko politik, dan
tingkat kompetisi yang tinggi. Contohnya yaitu perusahaan minyak dan
pertambangan lainnya, kimia, hutan, Kkertas, otomotif, penerbangan,
agribisnis, tembakau dan rokok, produk makanan dan minuman, media dan
komunikasi, energi (listrik), engineering, kesehatan, serta transportasi dan
pariwisata. Sedangkan yang termasuk kategori industri low profile adalah
perusahaan bangunan, keuangan dan perbankan, pemasok peralatan medis,
properti, perusahaan ritel, tekstil dan produk tekstil, produk personal, dan

produk rumah tangga.

B. Telaah Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No Peneliti Variabel Penelitian Hasil Penelitian
1  Waulandari & Variabel Independen: Ukuran perusahaan
Septiani (2017)  Ukuran Perusahaan, berpengaruh positif
Profitabilitas, dan terhadap disclosure
leverage. sustainability. Sedangkan
profitabilitas dan Leverage
Variabel Dependen: tidak berpengaruh
Disclosure sustainability  terhadap disclosure
sustainability.
2 Jannah & Variabel Independen: Profitabilitas, likuiditas
Kurnia (2016) Profitabilitas,  Likuiditas, berpengaruh positif
Leverage, Aktivitas terhadap pengungkapan
sustainability report
Variabel Dependen: Leverage, aktivitas tidak
Pengungkapan berpengaruh terhadap
sustainability report pengungkapan

sustainability report
3 Natalia & Variabel Independen: Komite audtt, dan
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No Peneliti Variabel Penelitian Hasil Penelitian
Wahidahwati Profitabilitas,  Likuiditas, leverage berpengaruh
(2016) Leverage, Ukuran terhadap pengungkapan

Perusahaan, Aktivitas  sustainability report
Perusahaan, Komite Profitabilitas, likuiditas,
Audit, Dewan direksi ukuran perusahaan,
aktivitas perusahaan,
Variabel Dependen: dewan direksi tidak
Pengungkapan berpengaruh terhadap
sustainability report pengungkapan
sustainability report

4  Hasanah, Syam  Variabel Independen: Dewan direksi, Komite
dan Jati (2015) Dewan Direksi, Komite audit, dan dewan

Audit, Dewan Komisaris  komisaris tidak
berpengaruh terhadap
Variabel Dependen: pengungkapan

Aniktia &
Khafid, (2015)

Marwati &
Yulianti, (2015)

Nasir et al.
(2014)

Pengungkapan
sustainability report
Variabel Independen:

Dewan komisaris,
komite  audit,  struktur
manajerial, GC,

profitabilitas, leverage

Variabel Dependen:
Pengungkapan
sustainability report

Variabel Independen:
Profitabilitas,  Likuiditas,
Ukuran perusahaan, dan
earning per share

Variabel Dependen:
Pengungkapan
sustainability report

Variabel Independen:

Profitabilitas, likuiditas,
leverage, aktivitas,
ukuran, rapat komite
audit, dewan  direksi,
governance committee

sustainability report.

Dewan komisaris, struktur
manajerial, dan
profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap
pengungkapan
sustainability report.
Komite audtt, GC,
leverage berpengaruh
terhadap pengungkapan
sustainability report.
Profitabilitas,
perusahaan,

ukuran
earning per
share berpengaruh
terhadap pengungkapan
sustainability report
Likuiditas
berpengaruh
pengungkapan
sustainability report.
Profitabilitas, leverage,
GC Dberpengaruh terhadap
pengungkapan
sustainability report
Likuiditas, aktivitas,
ukuran perusahaan, rapat
komite audtt, dewan

tidak
terhadap
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No Peneliti Variabel Penelitian Hasil Penelitian
Variabel Dependen: direksi tidak berpengaruh
Pengungkapan terhadap pengungkapan
sustainability report sustainability report

8 Ahmad (2014)  Variabel Independen: Ketiga variabel
Ukuran Perusahaan, Tipe independen (ukuran
Indutri, Profitabilitas perusahaan, tipe industri,

dan profitabilitas)
Variabel Dependen: berpengaruh positif
Pengungkapan terhadap pengungkapan
sustainability report sustainability report.

9 Sari & Variabel Independen: Profitabilitas  berpengaruh
Marsono, Profitabilitas, likuiditas, negatif terhadap
(2013) leverage, aktivitas  pengungkapan

perusahaan, ukuran sustainability report
perusahaan, komite komite audit, dewan
audit, dewan direksi, dan komisaris independen
dewan komisaris berpengaruh positif
independen terhadap pengungkapan
sustainability report
Variabel Dependen: likuiditas, leverage,
Pengungkapan aktivitas perusahaan,
sustainability report ukuran perusahaan, dan
dewan direksi tidak
berpengaruh terhadap
pengungkapan
sustainability report.

10 Anindita, (2013) Variabel Independen: Profitabilitas ~ dan tipe
Ukuran perusahaan, industri berpengaruh
profitabilitas, tipe positif terhadap
industri pengungkapan sukarela

11

dah (2013)

Variabel Dependen:
Pengungkapan  sukarela
pelaporan keberlanjutan

Variabel Independen:

Dewan komisaris,
komite  audit, dewan
direksi, governance
commite,  profitabilitas,
likuiditas, leverage,
aktivitas perusahaan,

ukuran perusahaan

pelaporan keberlanjutan
Ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap
pengungkapan sukarela
pelaporan keberlanjutan
Dewan direksi,
governance commitee,
profitabilitas, dan ukuran
perusahaan berpengaruh
terhadap Pengungkapan
sustainability report
Dewan komisaris, komite
audit, likuiditas, leverage,
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Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No Peneliti Variabel Penelitian Hasil Penelitian
dan aktivitas perusahaan
Variabel Dependen: tidak berpengaruh
Pengungkapan terhadap pengungkapan
sustainability report sustainability report.

Sumber: data penelitian terdahulu diolah, 2017

C. Perumusan Hipotesis
1. Pengaruh Ukuran Perusahaan (Firm Size) terhadap Pengungkapan
Sustainability Report

Ukuran perusahaan (firm size) menggambarkan besar kecilnya
suatu perusahaan. Variabel ukuran perusahaan (firm size) sering menjadi
variabel penduga untuk mengetahui pengaruhnya terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial suatu perusahaan. Menurut ukurannya, perusahaan
dibagi menjadi dua yaitu perusahaan besar dan perusahaan kecil (Natalia
& Wahidahwati, 2016).

Menurut Suryono & Prastiwi (2011) ukuran perusahaan (firm size)
dapat mempengaruhi luas pengungkapan informasi perusahaan. Secara
umum perusahaan besar akan mengungkapkan informasi lebih banyak
daripada perusahaan kecil. Perusahaan besar umumnya memiliki jumlah
aset yang besar, penjualan besar, skill karyawan yang baik, sistem
informasi yang canggih jenis produk yang banyak, struktur kepemilikan
yang lengkap, sehingga membutuhkan tingkat pengungkapan secara luas.
Perusahaan besar mempunyai biaya informasi yang rendah, kompleksitas

dan dasar kepemilikan yang lebih luas dibanding perusahaan kecil
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sehingga perusahaan besar cenderung mengungkapkan informasi yang
lebih luas. Selain itu, secara teoritis perusahaan besar tidak akan lepas dari
tekanan politis, yaitu tekanan untuk melakukan pertanggungjawaban
sosial. Dengan mengungkapkan kepedulian pada lingkungan melalui
pelaporan keuangan, maka perusahaan dalam jangka waktu panjang bisa
terhindar dari biaya yang sangat besar akibat dari tuntutan masyarakat
(Ahmad, 2014).

Berdasarkan teori sinyal (signalling theory) aset perusahaan yang
besar akan memberikan sinyal bahwa perusahaan tersebut memiliki
prospek yang baik. Perusahaan yang besar cenderung lebih dikenal oleh
masyarakat daripada perusahaan yang berukuran keil karena lebih dikenal
sehingga informasi mangenai perusahaan besar lebih banyak dibandingkan
perusahaan kecil. Perusahaan yang lebih besar akan melakukan lebih
banyak aktivitas, memberikan dampak vyang lebih besar terhadap
masyarakat, mempunyai lebih banyak pemegang saham yang boleh jadi
terkait dengan program sosial perusahaan. Sustainability report merupakan
laporan yang memberikan informasi terkait program sosial dan lingkungan
perusahaan yang dirancang dan direalisasikan oleh perusahaan. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin besar perusahaan maka perusahaan akan
semakin terdorong untuk melakukan pengungkapan laporan keberlanjutan
(sustainability reporting).

Penelitian Wulandari & Septiani (2017) yang menyatakan bahwa

ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap sustainability report.
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Hasil tersebut diperkuat oleh penelitian Ahmad (2014) yang menunjukkan
hasil yang positif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar suatu
perusahaan akan memunculkan informasi yang lebih besar sebagai upaya
untuk menjaga nama baik perusahaan dan akan melakukan pengungkapan
yang lebih besar juga karena perusahaan dengan ukuran yang besar lebih
banyak mendapat sorotan dari publik. Sehingga hipotesis yang dapat
dirumusakan adalah

H1l. Ukuran perusahaan (firm size) berpengaruh positif terhadap
pengungkapan sustainability report

. Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan Sustainability Report

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba ataupun keuntungan. Perusahaan dengan kemampuan
menghasilkan laba yang tinggi akan memiliki kinerja keuangan yang kuat
sehingga memiliki kemampuan lebih untuk melakukan program tanggung
jawab sosial dan lingkungan beserta pengungkapannya. Perusahaan
dengan tingkat profitabilitas tinggi berupaya untuk memenuhi kepentingan
stakeholder dalam rangka menjalin hubungan baik dengan seluruh
stakeholder.

Sejalan dengan teori sinyal (signalling theory) vyaitu perusahaan
akan  memberikan  informasinya  kepada  stakeholder  mengenai
pengungkapan sustainability report. Pengungkapan ini dilakukan sebagai
pertanggungjawaban  kepada  stakeholder  untuk  mempertahankan
dukungan mereka dan memenuhi  kebutuhan informasi  mereka.

Pengungkapan sustainability report juga digunakan sebagai media
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komunikasi dengan para stakeholder, yang ingin memperoleh keyakinan
tentang profit yang dihasilkan perusahaan. Jadi semakin tinggi tingkat
profitabilitas  perusahaan maka akan semakin besar pengungkapan
sustainability reportnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari & Septiani (2017)
dimana  profitabilitas  berpengaruh  positif  terhadap  pengungkapan
sustainability report. Penyebab utama hubungan positif antara kebijakan
pengungkapan sosial dan profitabilitas adalah pengetahuan manajemen.
Selain itu pada penelitian yang dilakukan oleh Ahmad (2014) menunjukan
bahwa profitabilitas berpengarun positif terhadap pengungkapan yang
dilakukan. Hal tersebut menunjukan bahwa perusahaan yang memiliki
tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung untuk mengungkapkan lebih
banyak informasi, karena ingin menunjukkan kepada public dan
stakeholders bahwa perusahaan memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi
dibandingkan dengan perusahaan lain pada industri yang sama. Sehingga
hipotesis yang dapat dirumuskan adalah

H2. Profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan
sustainability report

. Pengaruh Leverage terhadap Pengungkapan Sustainability Report
Leverage merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban keuangannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang jika
suatu perusahaan dilikuidasi (Jannah & Kurnia, 2016). Perusahaan yang
mempunyai tingkat leverage tinggi berarti sangat tergantung pada

pinjaman luar untuk membiayai asetnya. Sedangkan perusahaan yang
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mempunyai tingkat leverage rendah lebih banyak membiayai asetnya
dengan modal sendiri. Menurut Natalia & Wahidahwati (2016) Tingkat
leverage yang tinggi pada perusahaan juga meningkatkan kecenderungan
perusahaan untuk melanggar perjanjian kredit sehingga perusahaan akan
melaporkan laba sekarang lebih tinggi. Pelaporan laba yang tinggi akan
mencerminkan  kondisi  keuangan perusahaan yang kuat sehingga
meyakinkan  perusahaan dapat memperoleh  pinjaman dari para
stakesholder-nya. Perusahaan dalam menggapai laba yang tinggi maka
akan mengurangi  biaya-biaya, termasuk mengurangi biaya untuk
mengungkapkan pertanggungjawaban sosial.

Berdasarkan teori sinyal (signalling theory) bahwa perusahaan
dengan leverage yang tinggi sangat tergantung pada kepercayaan dan
dukungan dari para kreditor. Untuk tetap mendapatkan kepercayaan dari
kreditor, manajemen perusahaan harus melaporkan laba yang tinggi.
Perusahaan akan mengurangi biaya-biaya yang dapat mempengaruhi laba
perusahaan, salah satunya biaya untuk pengungkapan tanggung jawab
sosial.  Perusahaan  untuk  mempublikasikan  sustainability  report
memerlukan waktu yang panjang dan biaya yang cukup besar sehingga
perusahaan akan mengurangi tingkat pengungkapan laporan yang bersifat
sukarela.

Penelitian  Wulandari &  Septiani  (2017) menyatkan bahwa
leverage Dberpengarun negatif terhadap pengungkapan sustainability

report. Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi akan sedikit
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mengungkapkan informasi tanggung jawab sosial agar dapat melaporkan
laba sekarang yang tinggi (mengurangi biaya pengungkapan). Hal tersebut
sejalan dengan penelitian Natala & Wahidahwati, (2016) bahwa
meningkatnya leverage, biaya-biaya untuk pengungkapan sustainability
report menjadi berkurang maka berdampak pada kurang maksimalnya
pengungkapan sustainability report. Berdasarkan uraian di atas, hipotesis
yang dirumuskan adalah sebagai berikut

H3. Leverage berpengaruh negatif terhadap pengungkapan
sustainability report

. Pengaruh  Rapat Dewan Direksi terhadap Pengungkapan
Sustainability Report

Dewan direksi merupakan organ perusahaan yang bertugas dan
bertanggung jawab secara penuh mengelola perusahaan mencakup lima
fungsi yaitu kepengurusan, manajemen resiko, pengendalian internal,
komunikasi dan tanggungjawab sosial. Tugas tanggung jawab sosial
menjabarkan bahwa dewan direksi harus mempunyai perencanaan tertulis
yang jelas dan fokus melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan.
Realisasi perencanaan tertulis yang jelas mengenai tanggung jawab
perusahaan dapat dipublikasikan melalui sustainability report.

Semakin tinggi frekuensi rapat antara anggota dewan direksi,
mengindikasikan semakin seringnya komunikasi dan koordinasi antar
anggota sehingga lebih mempermudah untuk mewujudkan GCG. Hal
tersebut sejalan dengan teori sinyal (signalling theory) vyaitu bahwa

perusahaan yang memiliki tata kelola yang baik salah satunya dewan
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direksi dalam perusahaannya, maka akan memberikan sinyal kepada
stakeholder dengan adanya pengungkapan sustainability report karena
semakin seringnya frekuensi rapat dewan direksi menandakan semakin
sering pula dewan direksi berdiskusi mengenai informasi yang lebih luas
guna mendapatkan kepercayaan perusahaan terkait dengan aktivitas
perusahaan. Kegiatan tersebut akan mewujudkan tata kelola yang baik
perusahaan. Jika tata kelola perusahaan baik secara otomatis perusahaan
akan berusaha untuk melakukan pengungkapannya secara luas.

Penelitian sejalan dengan yang dilakukan oleh (Hasanah, Syam, &
Jati, 2015) dan Natalia & Wahidahwati (2016) bahwa rapat dewan direksi
berpengaruh positif terhadap pengungkapan sustainability report. Semakin
tinggi rapat dewan direksi ataupun indeks tata kelola maka akan semakin
tinggi pula pengungkapan informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan
karena pengungkapan dilakukan sebagai alat untuk mencari simpati dari
para stakeholdernya. Semakin luasnya pengungkapan berarti semakin
dekat perusahaan dengan pencapaian GCG, sehingga semakin kuat pula
daya tarik perusahaan bagi para stakeholder-nya. Berdasarkan hal tersebut
maka hipotesis yang diajukan yaitu

H4. Rapat dewan direksi berpengaruh positif terhadap pengungkapan
sustainability report

. Pengaruh Rapat Komite Audit terhadap Pengungkapan Sustainability
Report
Komite audit memiliki tugas untuk menelaah kebijakan akuntansi

yang diterapkan perusahaan, menilai pengendalian internal, menelaah
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sistem pelaporan kepada pihak eksternal dan kepatuhan terhadap pihak
eksternal (Mulyadi, 2002). Keberadaan komite audit akan mendorong
perusahaan untuk menerbitkan laporan yang lengkap dan berintegritas
tinggi. Selain itu komite audit membantu menjamin pengungkapan dan
sistem pengendalian akan berjalan dengan baik. Menurut teori sinyal
(signalling theory) pengungkapan vyang dilakukan oleh perusahaan
merupakan sebuah sinyal dimana dengan frekuensi rapat komite audit
yang semakin sering, maka pengawasan yang dilakukan akan semakin baik
dan kualitas pengungkapan informasi sosial yang dilakukan juga semakin
luas.

Penelitian yang dilakukan oleh Hasanah et al., (2015) menemukan
bahwa rapat komite audit berpengarun positif terhadap publikasi
pengungkapan sustainability report. Sejalan dengan penelitian Sari &
Marsono (2013) menyatakan bahwa rapat komite audit berpengaruh positif
ternadap pengungkapan sustainability report, artinya bahwa semakin
sering komite audit melakukan pertemuan dan saling berkomunikasi, maka
beberapa temuan audit akan dievaluasi dan dilaporkan kepada manajer,
sehingga dapat mendorong manajer untuk melakukan pengungkapan yang
lebih baik. Dengan demikian hipotesis yang diajukan

H5. Rapat komite audit berpengaruh positif terhadap pengungkapan
sustainability report
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6. Pengaruh Dewan Komisaris terhadap Pengungkapan Sustainability
Report

Dewan komisaris merupakan salah satu elemen yang paling
penting dari mekanisme corporate governance. Keberadaan dewan
komisaris dapat memberikan kontrol dan monitoring bagi manajeman
dalam operasional perusahaan, termasuk pelaksanaan dan pengungkapan
aktivitas tanggungjawab sosial (Hasanah et al., 2015). Keefektifan peran
kontrol oleh dewan komisaris didukung dengan keberadaan komisaris
independen. Dewan komisaris independen merupakan komisaris Yyang
bukan merupakan anggota manajemen, pemegang Saham mayoritas,
pejabat atau berhubungan langsung maupun tidak langsung dengan
pemegang saham mayoritas dari suatu perusahaan tersebut (Surya & Ivan,
2006). Dewan komisaris independen bertanggung jawab  untuk
menentukan apakah manajemen memenuhi tanggung jawab mereka dalam
mengembangkan dan menyelenggarakan pengendalian intern (Mulyadi,
2002).

Keberadaan komisaris independen diharapkan dapat bersikap netral
ternadap segala kebijakan yang dibuat oleh direksi. Karena komisaris
independen tidak terpengaruh oleh manajemen, mereka cenderung
mendorong perusahaan untuk mengungkapkan informasi yang lebih luas
kepada para stakeholdernya. Sejalan dengan teori sinyal (signalling
theory), semakin besar komposisi komisaris independen, maka dewan

komisaris dapat bertindak semakin objektif dan mampu melindungi
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seluruh pemangku kepentingan dan hal ini akan mendorong pengungkapan
sustainability report secara lebih luas.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan Diono &
Prabowo (2017) bahwa semakin banyak jumlah dewan komisaris
independen suatu perusahaan maka akan semakin tinggi tingkat
pengungkapan sustainability report karena hal ini dapat memberikan
kekuatan kepada dewan komisaris untuk menekan manajemen dalam
meningkatkan pengungkapan perusahaan. Pengungkapan dilakukan oleh
pihak perusahaan dengan cara mengungkapkan laporan tambahan seperti
sustainability report. Jika citra perusahaan meningkat, maka hal tersebut
menandakan pengawasan yang baik dari dewan komisaris independen dan
kerja manajeman yang efektif (Sari & Marsono, 2013). Dengan demikian
hipotesis yang diajukan

H6. Dewan komisaris berpengaruh positif terhadap pengungkapan
sustainability report

. Pengaruh Tipe Industri terhadap Pengungkapan Sustainability Report

Tipe industri mendiskripsikan perusahaan berdasarkan lingkup
operasi, risiko perusahaan serta kemampuan menghadapi tantangan bisnis.
Tipe industri diukur dengan membedakan industri high-profile dan low-
profile (Anindita, 2013). Dampak sosial perusahaan tergantung dari jenis
atau karakteristik opeasinya. Karakteristik operasi perusahaan yang
menghasilkan dampak sosial yang tinggi akan menuntut pemenuhan
tanggungjawab sosial yang lebih tinggi. Pelaksanaan tanggungjawab sosial

akan disosialisasikan kepada publik (salah satunya melalui pengungkapan
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sosial) (Nurjanah, 2015). Perusahaan yang memiliki aktivitas ekonomi
yang memodifikasi lingkungan, seperti industri ekstraktif, lebih mungkin
mengungkapkan informasi mengenai dampak lingkungan dibandingkan
industri yang lain. Selain itu perusahaan yang berorientasi pada konsumen
juga akan diperkirakan akan memberikan lebih banyak informasi
mengenai  pertanggungjawaban sosial karena hal ini akan meningkatkan
image perusahaan dan meningkatkan penjualan.

Berdasarkan teori sinyal (signalling theory) bahwa organisasi akan
dengan sukarela mengungkapkan informasi yang lebih diatas permintaan
wajibnya untuk memenuhi ekspektasi stakeholder. Perusahaan high profile
akan lebih memperhatikan kelengkapan informasi yang diberikan baik itu
informasi  wajib  maupun informasi tambahan dibanding dengan
perusahaan low profile karena tingkat persaingan yang lebih ketat tersebut.
Oleh karena itu, pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan
diperlukan sebagai media oleh perusahaan untuk
mempertanggungjawabkan pelaporan kegiatan sosial yang telah diberikan
kepada masyarakat. Sehingga hal ini menunjukkan bahwa perusahaan
high-profile melakukan pengungkapan sukarela sustainability reporting
yang lebih banyak dibandingkan perusahaan low-profile.

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad (2014) memberikan hasil
bahwa tipe industri berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan
sustainability reporting perusahaan. Perusahaan high profile cenderung

melakukan pengungkapan lebinh banyak dibanding dengan perusahaan low
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profile. Penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anindita
(2013) bahwa tipe industri berpengaruh positif terhadap pengungkapan
sustainability report. Berdasarkan pengertian tersebut dapat ditarik
hipotesis sebagai berikut

H7. Tipe Industri berpengaruh positif terhadap pengungkapan

sustainability report

D. Model Penelitian

Ukuran Perusahaan
1 ()
Profitabilitas (
2
Leverage (—)
.. H, (4) Pengungkapan
Ragar Besxen Dirclsi / Sustainability Report
Rapat Komite Audit He (+
Dewan Komisaris "
Tipe Industri Hz (+)
Gambar 2.1

Model Penelitian
Sumber: Modifikasi dari penerlitian-penelitian terdahulu, 2017



BAB I1I
METODA PENELITIAN
A. Populasi dan Sampel

Populasi adalah suatu kelompok dari elemen penelitian, di mana
elemen adalah unit terkecil yang merupakan sumber dari data yang
diperlukan (Kuncora, 2013). Populasi penelitian ini adalah perusahaan-
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) terkecuali sektor
keuangan mempublikasikan annual report dan sustainability report periode
2013-2017.  Sektor tersebut diantaranya sektor pertanian;  sektor
pertambangan; sektor indrusti dasar dan kimia; sektor aneka industri; sektor
barang dan konsumsi; sektor properti real estate dan konstruksi bangunan;
serta sektor infrastruktur, utilitas dan trasportasi. Sektor keuangan tidak
dimasukan karena sektor keuangan memiliki tangggungjawab yang rendah
terhadap dampak lingkungan dibandingkan dengan sektor lainnya yang
terdaftar di BEl serta terdapat adanya perbedaan analisis Kkinerja
keuangannya.

Sampel adalah bagian dari populasi yang diharapkan dapat mewakili
populasi penelitian  (Kuncora, 2013). Pengambilan sampel penelitian ini
dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu sampel harus memenuhi
kriteria yang telah ditentukan. Adapun kriteria yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Perusahaan sektor non-keuangan terdaftar di BEI tahun 2013-2017

44
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b. Perusahaan sektor non keuangan terdaftar di BEI yang menerbitkan
laporan sukarela (laporan keberlanjutan) tahun 2013-2017.

c. Perusahaan sektor non-keuangan terdaftar di BEI yang memiliki data
lengkap dan secara berturut-turut menerbitkan laporan tahun 2013-

2017.

B. Data Penelitian
1. Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis data
yang digunakan adalah data sekunder. Secara singkat dapat dikatakan data
sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain (Kuncora,
2013). Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis
yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan
maupun yang tidak dipublikasikan. Data yang diperlukan penelitian
meliputi sustainability report, laporan tahunan (annual report) perusahaan
non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013 - 2017.
Sumber data diperoleh dari website perusahaan, website Bursa Efek
Indonesia (BEI) maupun website National Center of Sustainability Report
(NCSR).
2. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi sebagai metode
untuk pengumpulan data. Metode dokumentasi dilakukan dengan cara

mengumpulkan  sumber-sumber data, dari dokumen tersebut peneliti
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mengambil data berdasarkan dokumen yang menjadi sumber seperti
laporan keuangan perusahaan terdaftar di BEI, website perusahaan, dan
website BEI maupun NCSR.

Penelitian ini juga menggunakan studi pustaka sebagai motode
untuk pengumpulan data. Metode studi pustaka yaitu metode pengambilan
data sebagai landasan teori serta penelitian terdahulu yang didapat dari
dokumen, buku, artikel serta sumber tertulis lainnya yang terkait dengan

topik penelitian.

C. Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel
1. Varabel Dependen

Variabel dependen yang digunakan vyaitu sustainability report.
Sustainability report merupakan pengungkapan laporan yang memuat
tidak saja informasi kinerja keuangan tetapi juga informasi non keuangan
yang terdiri dari informasi sosial dan lingkungan yang memungkinkan
perusahaan  bisa  tumbuh  secara  berkesinambungan  (sustainable
performance) (Anindita, 2013). Laporan keberlanjutan (sustainability
report) membantu organisasi untuk menetapkan tujuan, mengukur Kinerja,
dan mengelola perubahan dalam rangka membuat operasi mereka lebih
berkelanjutan. Dalam upaya mewujudkannya, pelaporan keberlanjutan
membuat yang abstrak menjadi nyata dan konkret, sehingga membantu
pemahaman dan pengelolaan dampak dari pengembangan keberlanjutan

terhadap kegiatan dan strategi organisasi (Global Reporting Initiatives,
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2013). Cara menghitung pengungkapan sustainability report dengan
menggunakan Sustainability Report Disclosure Index (SRDI) dengan
metode content analysist. Skor 0 jika satu item tidak diungkapkan, dan
skor 1 jika diungkapkan. Untuk memperoleh keseluruhan skor pada tiap
perusahaan maka seluruh  skor dijumlahkan. Setelah  melakukan
penjumiahan  kemudian skor tersebut dibagi dengan indikator yang
diterapkan oleh GRI. Penelitian ini menggunakan indikator dengan jumlah

91 item sesuai dengan GRI-G4 (Riyani, 2017). Dengan rumus:
SRDI =~
M

V :jumiah item yang diungkapkan perusahaan
M : jumlah item yang diharapkan

. Variabel Independen

a. Ukuran Perusahaan (Firm Size)

Ukuran perusahaan merupakan skala yang digunakan untuk
menentukan besar kecilnya suatu perusahaan (Sari & Marsono, 2013).
Ukuran perusahaan tidak hanya diukur dengan total nilai aset, tetapi
bisa juga dengan jumlah karyawan, volume penjualan dan peringkat
indeks. Penelitian ini, indikator yang digunakan untuk mengukur
tingkat ukuran perusahaan adalah total aset karena ukuran perusahaan
merupakan cerminan besar kecilnya perusahaan yang tampak nilai total
asset perusahaan pada neraca akhir tahun. Selain itu, nilai aset relatif
lebih stabil dibandingkan dengan nilai market capitalized dan penjualan

untuk ukuran perusahaan (Anindita, 2013).
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Ukuran perusahaan (firm size) yang diukur dari total asset akan
ditransformasikan bentuk logaritma natural dengan tujuan untuk
menyamakan dengan variabel lain, karena nilai total asset perusahaan
relatif lebin besar dibandingkan dengan variabel-variabel lain dalam
penelitian (Wulandari & Septiani, 2017). Menurut Hery (2016) ukuran
perusahaan dapat dirumuskan dengan:

Size = log, (total aset)
. Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang di digunakan untuk
mengukur  kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aktivitas
normal bisnisnya (Hery, 2016). Semakin besar tingkat keuntungan
menunjukkan  semakin  bailk  manajemen mengelola  perusahaan.
Profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan Return

On Asset (ROA). Dengan rumus:

Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aset

Return On Asset (ROA) =

Penelitian ini menggunakan ROA karena beberapa alasan, yaitu
dapat digunakan untuk efisiensi tindakan yang diambil oleh divisi;
bersifat menyeluruh maksudnya jika perusahaan telah menjalankan
sistem akuntansinya dengan baik, maka berdasarkan analisis ROA
dapat diukur dari efisiensi penggunaan modal, produksi, dan bagian
penjualan; ROA dapat digunakan sebagai bahan perbandingan efisiensi
penggunaan modal, dengan perusahaan lainnya yang sejenis (Weston

dan Copeland, 1987).
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c. Leverage

Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
sejaun mana aset perusahaan dibiayai dengan utang (Hery, 2016).
Dengan kata lain, rasio leverage merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur  seberapa besar beban utang yang harus ditanggung
perusahaan dalam rangka pemenuhan aset.

Perusahaan mempunyai tingkat leverage tinggi berarti sangat
tergantung pada pinjaman luar untuk membiayai asetnya, sedangkan
perusahaan yang mempunyai tingkat leverage rendah lebih banyak
membiayai asetnya dengan modal sendiri. Leverage penelitian ini
diukur dengan menggunakan dept to equity ratio (DER) merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang
dengan total ekuitas, yang artinya sejauh mana pendanaan dari utang
yang digunakan oleh perusahaan jika dibandingkan dengan pendanaan
ekuitas (Anggiyani & Yanto, 2016). Menurut Hery (2016) leverage
dapat dihitung dengan:

Debt to Equity Ratio (DER) = [2elXewajiban

Total Ekuitas

d. Rapat Dewan Direksi
Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor
33/POJK.04/2014 dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya,
direksi wajib mengadakan rapat secara berkala minimal satu kali setiap
bulannya. Rapat dewan direksi untuk penelitian ini diukur dengan

jumlah rapat yang diselenggarakan direksi selama 1 tahun (Sinaga &
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Fachrurrozie, 2017). Menurut Kartikaningrum (2016) waktu rapat
direksi merupakan sumber daya penting dalam meningkatkan efektifitas
yang berdampak luar biasa pada kinerja direksi serta pertemuan yang
efektif penting bagi keberhasilan tugas direksi. Selain itu, Semakin
tinggi frekuensi rapat antara anggota dewan direksi yang dilakukan,
mengindikasikan semakin seringnya koordinasi antar anggota sehingga
lebih  mempermudah untuk mewujudkan GCG dan hal tersebut juga
akan berdampak positif terhadap luasnya pengungkapan tambahan
(Hasanah et al., 2015).
. Rapat Komite Audit

Komite audit merupakan organ yang ditunjuk oleh perusahaan
sebagai penghubung antara dewan direksi dan audit eksternal, audit
internal  serta anggota independen, yang memiliki tugas untuk
memberikan pengawasan auditor, memastikan manajemen melakukan
tindakan korektif yang tepat hukum dan regulasi (Hasanah et al., 2015).
Penelitian ini diukur dengan jumlah rapat antara anggota komite
dilakukan  selama waktu satu tahun. Rapat yang dilakukan
mencerminkan keefektifan komunikasi dan koordiasi antara anggota
komite audit untuk mewujudkan good corporate governance (Natalia &
Wahidahwati, 2016). Menurut Sutaryo, Payamta, & Bandi (2011) rapat
komite audit penting dalam menjalankan fungsi, tugas, dan tanggung

jawabnya karena dengan rapat, komite audit dapat meninjau akurasi
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pelaporan keuangan dan mendiskusikan isu-isu  signifikan yang
memerlukan tindak lanjut.
f. Dewan Komisaris

Dewan komisaris adalah wakil shareholder perusahaan yang
berbadan hukum perseroan terbatas yang berfungsi mengawasi
pengelolaan perusahaan yang dilaksanakan oleh manajemen (direksi)
dan bertanggung jawab mereka untuk menentukan apakah manajemen
memenuhi  tanggung jawab mereka untuk mengembangkan dan
menyelenggarakan pengendalian intern perusahaan (Mulyadi, 2002).

Dewan komisaris ini terdiri dari komisaris independen dan
komisaris non independen. Dewan komisaris independen merupakan
komisaris yang bukan merupakan anggota manajemen, pemegang
saham mayoritas, pejabat atau dengan cara lain berhubungan langsung
atau tidak langsung dengan pemegang saham mayoritas dari suatu
perusahaan yang mengawasi pengelolaan perusahaan (Sari & Marsono,
2013). Penelitian ini pengukuran yang digunakan yaitu dengan proporsi
dewan komisaris indepen dihitung dengan:

S Jumlah Komisaris Independen
Dewan Komisaris Independen = ——x100%
Jumlah Semua Dewan Komisaris

0. Tipe Industri
Tipe industri merupakan Kkarakteristik yang dimiliki oleh
perusahaan yang berkaitan dengan bidang usaha, risiko usaha,
karyawan yang dimiliki dan lingkungan perusahaan. Kriteria untuk

menentukan  perusahaan termasuk  high-profile dan low-profile
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digunakan pengelompokan. Tipe industri penelitian ini diukur dengan
skala nominal dimana perusahaan yang termasuk tipe industri high
profile akan diberi skor 1 dan skor O untuk perusahaan dengan tipe

industri low profile (Sinaga & Fachrurrozie, 2017).

D. Metode Analisis Data

1. Statistik Deskripsi
Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk mengetahui gambaran
umum dari semua variabel yang digunakan dalam suatu penelitian. Selain
itu, analisis ini memberikan informasi mengenai data yang dimiliki dan
tidak bermaksud menguji hipotesis. Analisi statistik deskrptif sendiri
merupakan statistik yang mendeskriptifkan suatu data  dilihat dari nilai
rata-rata (mean), standar deviasi, varian, nominal, nilai maksimum dan

nilai minimum  (Ghozali, 2016: 48).

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi,
variabel independen dan variabel dependen atau keduanya mempunyai
distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2016:154). Kalau asumsi ini
dilanggar, maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel
kecil. Untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak
dapat menggunakan uji statistik one sample kolmogorov-smirnov (K-S)

yaitu ketentuan apabila nilai signifikan diatas 0,05 maka data
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terdistribusi normal. Sedangkan jika hasil one sample kolmogorov
smirnov menunjukkan nilai signifikan dibawah 0,05 maka data tidak
terdistribusi normal.
. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas  bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen)
(Ghozali, 2016:103). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi diantara variabel independen. Multikolinieritas dapat dilihat
dari (1) nilai tolerance dan lawannya (2) variance inflation factor
(VIF). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya
multikolinieritas adalah nilai tolerance < 0,01 atau sama dengan nilai
VIF > 10, dan tingkat korelasi antar variabel diatas 95%.
. Uji Autokorelasi

Menurut  (Ghozali, 2016:108) autokorelasi muncul karena
observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya.
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi linear
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi
korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Model regresi
yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Pendeteksian
gejala ini dilakukan dengan menggunakan Run Test. Run Test
digunakan untuk melihat apakah data residual terjadi secara random

atau tidak (sistematis) (Ghozali, 2016). Jika Asymp. Sig. (2-tailed) <
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0,05 maka data residual tidak random atau terjadi autokorelasi antar
nilai residual. Namun, jika Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka data
residual bebas dari autokorelasi.

d. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi terjadi ketidaksamaan variabel dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain (Ghozali, 2016:134). Model regresi yang baik
adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.
Untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas, penelitian ini memakai
uji park.

Metode uji park yaitu dengan meregresikan nilai logaritma dari
residual kuadrat (LnU?l) dengan variabel independen. Uji park
dilakukan dengan cara mentransformasikan data menjadi logaritma
kemudian  diregresikan.  Interpretasi  heteroskedastisitas  dilakukan
dengan melihat nilai signifikansi terhadap nilai absolute residual.
Gangguan heteroskedastisitas terjadi jika terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel terhadap absolute residualnya. Apabila
tingkat  probabilitas  signifikansi<0.05, maka dapat dikatakan
mengandung heteroskedastisitas.  Sebaliknya jika>0,05 maka tidak
terjadi heteroskedastisitas.

3. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis  regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui

pengarun variabel independen terhadap variabel dependen. Secara
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matematis  dijabarkan  dalam  suatu  persamaan  regresi  dengan

menggunakan sebagai berikut:

SRDI = Bo + P1SIZE + B2PROF - BsLVRG + B4RDD + BsRKA + BsDK +
B7TIPE+e

Keterangan:

SRDI  :Tingkat pengungkapan sustainability reporting
SIZE  : Ukuran perusahaan

PROF : Profitabilitas

LVRG :Leverage

RDD  : Rapat Dewan Direksi

RKA  :Rapat Komite Audit

DK : Dewan Komisaris

TIPE  : Tipe Industri

Bo : Konstanta

B1, B2, B3, P4, Bs, Ps B7 : Koefisien variabel
e : Tingkat Kkesalahan (error)

. Pengujian Hipotesis
a. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut  Ghozali (2016:98), koefisien determinasi  (R?)
mengukur  seberapa  jauh kemampuan model penelitian  dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi
adalah antara nol sampai satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variasi dependen sangat
terbatas. Nilai R? mendekati satu berarti satu variabel independen
memberikan  hampir  semua informasi yang dibutuhkan  untuk
memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2016: 98).

b. Uji F
Uji statistik F digunakan untuk mengukur ketepatan fungsi

regresi sampel untuk menaksir nilai aktual (goodness of fit). Uji F
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menguji apakah variabel independen mampu menjelaskan variabel
dependen secara baik atau untuk menguji apakah model yang
digunakan bagus (fit) atau tidak. Menentukan F tabel digunakan tingkat
signifikansi 5% dengan derajat kebebasan pembilang (df) = k-1 dan
derajat kebebasan penyebut (df) = n-k, dimana k adalah jumlah variabel
independen. Pengujian dilakukan dengan kriteria (Ghozali, 2016:99):
1) Jika F hitung > F tabel, atau p value < oo = 0,05, maka Ho ditolak dan
Ha diterima, artinya model regresi yang digunakan bagus (fit).
2) Jika F hitung < F tabel, atau p value > o = 0,05, maka Ho diterima dan
Ha tidak diterima, artinya model yang digunakan tidak bagus (tidak

fit).

o=>5%

mxﬁ, -
F tabel

Ho tidak ditolak )
Ho ditolak

Gambar 3.1
Penerimaan Uji F

c. Ujit
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh
pengaruh variabel independen menerangkan variasi variabel dependen.
Uji t digunakan untuk mengukur signifikansi pengarun pengambilan
keputusan dilakukan berdasarkan perbandingan nilai t hitung masing-

masing koefisien regresi dengan t tabel (nilai kritis) sesuai dengan
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tingkat signifikansi yang digunakan (Ghozali, 2016:99). Penentuan nilai
t tabel menggunakan tingkat signifikansi 5% dengan derajat kebebasan
df = n-1, dimana n adalah jumlah sampel.
a) Hipotesis Positif
(1) Ho ditolak jika t hitung > t tabel, atau p value < a = 0,05,
artinya terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap
variabel dependen.
(2) Ho diterima jika t hitung < t tabel, atau p value > o = 0,05,
artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel independen

terhadap variabel dependen.

o=5%
Ho ditolak
Ho tidak ditolak 7
&\\mmm
0 t tabel

Gambar 3.2
Penerimaan Hipotesis Positif

b) Hipotesis Negatif
(1) Ho ditolak jika -t hitung < -t tabel atau p value < o = 0,05,
artinya terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap

variabel dependen.
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(2) Ho diterima jika -t hitung > -t tabel atau p value > o = 0,05,
artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel independen

terhadap variabel dependen.

o=5%

Ho ditolak
Ho tidak ditolak
T
-t tabel 0

Gambar 3.3
Penerimaan Hipotesis Negatif



BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Pengungkapan sustainability report merupakan pengungkapan yang
dilakukan  perusahaan  sebagai  bentuk  pertanggungjawaban  kepada
masyarakat terhadap banyaknya permasalahan akibat aktivitas perusahaan
baik aktivitas ekonomi, sosial, maupun lingkungan. Sustainability report di
Indonesia  bersifat sukarela, sehingga masih sedikit perusahaan yang
menerbitkan maupun mengungkapkan laporan, padahal laporan ini sangat
penting karena bisa menambah nilai bagi perusahaan. Tujuan dari penelitian
ini yaitu untuk menguji ukuran perusahaan (firm size), profitabilitas, leverage,
rapat dewan direksi, rapa komite audit, dewan komisaris, dan tipe industri
terhadap pengungkapan sustainability report. Populasi penelitian ini adalah
perusahaan non-keuangan terdaftar di BEI. Berdasarkan metode pengambilan
sampel dengan purposive sampling, periode penelitian 5 tahun dari tahun
2013-2017 diperoleh sampel 70 perusahaan.

Hasil  menunjukkan  kinerja ~ keuangan  (ukuran  perusahaan,
profitabilitas, leverge), corporate governance terkait rapat dewan direksi,
rapat komite audit, dewan komisaris serta tipe industri menjelaskan
pengungkapan sustainability report hanya sebesar 28,6%, sedangkan sisanya
sebesar 71,4% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model
seperti umur perusahaan, dan lainnya. Variabel ukuran perusahaan,

profitabilitas, leverage, rapat dewan direksi, rapat komite audit, dewan
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komisaris, dan tipe industri secara keselurunan mempunyai pengaruh yang
nyata terhadap variabel pengungkapan sustainability report. Hasil ini juga
menunjukkan bahwa model regresi fit/layak digunakan.

Ukuran perusahaan (firm size), profitabilitas, leverage, rapat dewan
direksi tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report,
sedangkan rapat komite audit, dewan komisaris, dan tipe industri berpengaruh

terhadap pengungkapan sustainability report.

Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan-keterbatasan bagi peneliti
yang juga dapat menjadi dasar dan arahan bagi penelitian selanjutnya,
diantaranya adalah

1. Jumlah sampel yang terlalu sedikit. Dari 555 perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2013-2017, hanya 14 perusahaan
yang menjadi sampel.

2. Variabel yang digunakan dalam penelitian menjelaskan sebagian kecil
pengaruh terhadap pengungkapan. Hal ini terlihat dari nilai koefisien
determinasi masih rendah, yaitu sebesar 28,6% berarti masih ada 71,4%
variabel independen lain yang dapat mempengruhi lebih besar luas
pengungkapan sustainability report.

3. Peneltian  hanya menggunakan keberadaan sustainability report
perusahaan, padahal sustainability report sangat memiliki peran penting

bagi perusahaan dalam menarik stakeholder.
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C. Saran
Demi kesempurnaan pada penelitian berikutnya perlu diperhatikan
dan perbaikan terhadap faktor yang dapat meningkatkan validitas hasil
penelitin, seperti:

1. Melakukkan  penelitian ulang di masa mendatang dengan
menggunakan sampel yang lebih luas dan representative serta
memperpanjang waktu observasi sehingga memperbanyak jumlah
sampel penelitian. Hal ini dapat meningkatkan distribusi data yang
lebih baik.

2. Penelitian  selanjutnya ~ dapat = menambahkan  variabel  atau
menggunakan variabel lain seperti pertumbuhan perusahaan, umur
perusahaan, struktur kepemilikan untuk menemukan model yang tepat
dalam pendugaan serta melihat pengaruh variabel independen yang
lebih besar terhadap pengungkapan sustainability report perusahaan.

3. Penelitian hanya menggunakan keberadaan sustainability report
perusahaan, maka diharapkan penelitian selanjutnya menggunakan
pengukuran dengan menilai kualitas dari laporan keberlanjutan

(sustainability report).
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